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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Objek karya seni sangat bermacam-macam, ini sangat tergantung pada 

ketertarikan seniman tersebut dalam memilih objek.Bukan hal kebetulan bahwa 

penulis sangat menggemari karakter burung hantu sehingga dengan sengaja objek 

burung hantu dijadikan sebagai ide berkarya.Ketertarikan terhadap burung hantu 

dimulai sejak memasuki wilayah perkuliahan.Daya tarik penulis dengan objek 

burung hantu ialah gestur yang sangat unik meski karakter burung hantu sendiri 

memiliki kesan yang menyeramkan. Hal lain dikarenakan burung hantu memiliki 

bentuk yang menarik dari segi perubahan wujud (deformasi) apabila dijadikan 

sebagai karya rupa. Fokus perhatian pada bentuk bola mata dan bentuk kepala 

karena kesan lingkar mata yang ditimbulkan memberikan menjadikan objek lebih 

dinamis.  

Alam merupakan tempat penghidupan bagi manusia, sudah menjadi 

kewajiban sebagai penghuni alam untuk saling menjaga kelestariannya. Burung 

hantu merupakan binatang yang sudah dikategorikan hampir punah karena 

polulasinya semakin berkurang. Maraknya penangkapan liar menjadi salah satu 

alasan kepunahannya yang menjadikan burung hantu sebagai binatang peliharaan. 

Meski kepunahannya yang kian tinggi, burung hantu tetap memiliki makna 

filosofis tersendiri yang cukup kuat serta berkesan bagi penulis.Burung hantu di 

maknai sebagai sosok yang bijaksana.Lebih suka berdiam diri, tidak banyak 

tingkah, tidak banyak bicara namun lebih banyak bertindak. Berbeda dengan 

burung lain yang lebih suka memamerkan dirinya. Semakin banyak menatap dan 

melihat sesuatu, maka semakin sedikit ia berbicara. Kesan bijaksana, mengamati, 

bergerak, melangkah, dan berbuat. Kemudian melihat keadaan sekitar lebih peka 

dengan rotasi kepala hingga 270 derajat. Memiliki kaki dengan cengkraman yang 
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kokoh serta dengan ukuran sayap tiga kali lebih besar dari tubuhnya 

membuatiaterlihat semakin kokoh sebagai karakter burung hantu. Karakter inilah 

yang membuat tertarik untuk menampilkan objek burung hantu dalam berkarya. 

Menurut Widodo (2000, hlm.25): 

 

Bahwa diantara kelompok burung pemangsa, burung hantu termasuk 

burung yang memiliki ciri-ciri tubuh spesifik yang berbeda dengan burung 

pemangsa daging yang lain. Ciri-ciri burung hantu adalah berkepala bulat 

melebar, muka rata, dan matanya mengarah ke depan. Pada wajahnya terdapat 

garis piringan wajah yang merupakan pembatas pada sekeliling mata.Tubuh 

burung hantu dibalut bulu-bulu yang sangat halus menyerupai kapas dan 

dilapisi lilin.Beberapa jenis burung hantu ada yang memiliki jumbai telinga 

yang dapat ditegakkan.Hampir semua jenis burung hantu pola warna bulunya 

merupakan perpaduan antara warna abu-abu, cokelat, putih dan hitam. 

  

 Kesan mistis yang ditimbulkan oleh karakter burung hantu menjadi salah 

satu kategori daya tarik penulis dalam membuat karya seni. Penulis ingin menepis 

kesan mistis yang seolah melekat pada karakter burung hantu. Lihatlah betapa 

gestur serta pola tingkah burung hantu begitu menarik perhatian sehingga 

membuat penulis semakin tertarik pada jenis hewan nocturnal yang satu ini.Kesan 

menakutkan terdapat pula pada suara burung hantu yang aneh disaat 

mengeluarkan suara mendesis sehingga suasana mistis semakin terasa. Sebagian 

orang yang masih mempercayai takhayul menganggap bahwa kehadiran burung 

hantu akanmembawa sial.Bagaimanapun kesan mistis yang ditimbulkan oleh 

burung hantu, burung hantu tetaplah burung pada umumnya. Memiliki sayap, 

berparuh, dapat terbang tinggi dan memiliki kaki untuk mencengkram. Hanya saja 

terdapat beberapa ciri khusus yang membuat burung hantu terlihat berbeda 

dibandingkan dengan jenis burung lainnya. 

 Selama penulis menggali informasi mengenai tapestri ini sangat membuat 

penasaran dan menjadi daya tarik sendiri. Sekalipun prosesnya memerlukan 

konsentrasi dan tingkat ketelitian serta latihan yang intensif karena memerlukan 

kesabaran dan ketekunan dalam membuat tapestri.Tenun tapestri atau permadani 

tenun dapat dibandingkan dengan lukisan media benang. 
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Dalam pemilihan bahan tekstil terutama tenun, bagi penulis pemilihan 

media serat agel lebih diutamakan dibanding serat buatan karena lebih ramah 

lingkungan serta memberi kesan natural sesuai dengan objek untuk menunjang 

karya tenun tapestri, meski sebagian penggunaan serat dipadupadankan dengan 

serat alam agel yang telah mengalami proses pewarnaan.Pengetahuan bahan serat 

yang baik diperlukan agar sesuai dengan kegunaan serta dapat memelihara sesuai 

dengan jenis dan sifatnya.Seperti yang dikemukakan oleh Streptiadi, et al. (1998, 

hlm.124) bahwa serat alami berupa serat agel merupakan serat yang berasal dari 

daun, berwarna cokelat muda, kekuatan baik dan biasa dipergunakan untuk barang 

kerajinan. 

 Penulis mencoba untuk mengangkat permasalahan mengenai objek burung 

hantu melalui karya Tenun Tapestri dengan menggunakan media serat alam. 

Bukan hanya dampak negatif bagi ekosistem burung hantu, kondisi alam hingga 

dampak kepunahan burung hantu akibat kerusakan alam maupun terjadinya 

penangkapan liar.Namun penulis juga memaparkan pula dampak positif yang 

ditimbulkan.Selain itu, penulis mencoba untuk memaparkan beberapa gagasan 

yang mungkin menjadi salah satu pemunculan kreativitas dari segi motif. 

Dikarenakan sebagian besar motif yang dimunculkan pada tenun tapestri hanya 

berupa landscape, flora dan segala hal yang bertemakan lingkungan. Minimnya 

motif hewan yang digunakan dalam pembuatan tenun, karena pada wujud karya-

karya terdahulu hanya motif hewan tertentu yang digunakan sebagai motif tenun, 

misalkan motif ayam dan kuda yang memberikan kesan etnik. Selebihnya adalah 

motif dengan corak geometri.  

Ketertarikan penulis terhadap burung hantu serta seiring bertambahnya 

tingkat kepunahan burung hantu menjadi sebuah ide bagi penulis untuk membuat 

karya, maka dari itu penulis bermaksud untuk mebuat karya tenun tapestri. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengaplikasikan ide 

gagasannya melalui karya tenun tapestrimenggunakan media tali serat agel 

sebagai media ekspresinya. Penulis mengangkat tema dan judul: 
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 OBJEK BURUNG HANTU SEBAGAI IDE GAGASAN BERKARYA 

TENUN TAPESTRI. 

 

 

B. Masalah Penciptaan 

 Karya tenun tapestri dirasa menjadi sebuah media penyampaian ide 

gagasan dari masalah yang penulis lihat dalam realita alam mengenai burung 

hantu.Penulis mencoba mengkritisi fenomena alam khususnya dalam ranah 

ekosistem alam. 

 Agar proses berkarya berjalan searah dengan pembahasan permasalahan, 

maka diperlukan rumusan masalah yang sistematis, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan gagasan berkarya tenun tapestri dengan tema 

burung hantu? 

2. Bagaimana proses visualisasi pembuatan tenun tapestri untuk mengolah objek 

burung hantu dalam sebuah karya serat alam? 

3. Bagaimana visualisasi motif burung hantu dalam teknik tenun tapestri 

menggunakan media serat alam sebagai media ekspresinya? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

Adapun tujuan dari penciptaan karya tugas akhir ini, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan gagasan berkarya tenun tapestri dengan tema burung hantu. 

2. Menghasilkan proses pembuatan tenun tapestri untuk mengolah objek burung 

hantu dalam sebuah karya serat alam. 

3. Memvisualisasikan objek binatang burung hantu dalam karya teknik tenun 

tapestri menggunakan aplikasi media serat sebagai media ekspresinya. 

 

D. Manfaat Penciptaan 
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Manfaat dari pembuatan karya tugas akhir menggunakan teknik Tenun 

Tapestri ini adalah sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan jenis media 

baru dalam pembuatan karya kriya tekstil dan batik khususnya tekstil tenun 

dengan teknik tenun tapestri di Jurusan Pendidikan Seni Rupa UPI dan 

masyarakat luas umumnya. Diharapkan karya tugas akhir ini dapat menjadi 

alternatif teknik lebih sederhana dalam menenun tanpa menghilangkan budaya 

tenun di Indonesia. Terutama untuk memperkenalkan kembali tenun tapestri 

melalui media serat alam. 

Selain itu, berikut penulis paparkan beberapa manfaat yang dapat digali dari 

pembuatan kriya tenun tapestri ini, diantaranya: 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan berfikir pengetahuan serta kreatifitas 

dalam pembuatan karya tenun dengan teknik tapestri. 

2. Bagi perkuliahan seni kriya, diharapkan dapat mengembangkan kualitas 

tekstil dan batik dengan adanya tenun menggunakan teknik tenun tapestri. 

3. Bagi pemerintah, khususnya di kota bandung untuk lebih melestarikan alam 

dan diharapkan dapat lebih membuka mata mengenai potensi tekstil untuk 

pengembangan masyarakat yang kreatif dan mencintai karya dalam negeri. 

4. Bagi masyarakat umum, dapat dijadikan motivasi untuk mengembangkan 

kreatfitas dalam berkreasi karya tenun dengan teknik tenun tapestri. Serta 

manfaat utama penulis dalam gagasan membuat tenun teknik tapestri ialah 

untuk tetap terus kreatif menciptakan motif dan bentuk baru dalam 

pembuatan tenun dengan teknik tenun tapestri tanpa menghilangkan nilai 

tradisi dan budaya di Indonesia. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan serta pembacaan laporan 

penciptaan karya Tenun Tapestriyang berjudul OBJEK BURUNG HANTU 

SEBAGAI IDE GAGASAN BERKARYA TENUN,maka karya tulis ini disusun 

dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 
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1. BAB I PENDAHULUAN, yang berisi tentang Latar Belakang Penciptaan, 

Masalah Penciptaan, Tujuan Penciptaan, Manfaat Penciptaan, serta 

Sistematika Penulisan. 

2. BAB II LANDASAN PENCIPTAAN, berisi tentang: 

a. Kajian Teoritik, yang menjelaskan tentang Tenun Tapestri, serat, serat 

alami, dan benang tenun. 

b. Kajian Empirik, yang menjelaskan tentang burung hantu. 

c. Konsep Penciptaan. 

3. BAB III METODE PENCIPTAAN, menjelaskan tentang metode dan 

langkah-langkah yang penulis gunakan dalam membuat karya ini: 

a. Ide Berkarya 

b. Observasi Lapangan 

c. Studi Material 

d. Observasi Sumber Ide 

e. Pengolahan Ide 

f. Proses Berkarya 

1) Persiapan Alat dan Bahan 

2) Tahap Proses Sketsa 

3) Tahap Menenun 

4) Tahap Penyelesaian (finishing) 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISIS KARYA, berisi analisis dan pembahasan 

karya tenun tapestri yang diciptakan diantaranya membahas: 

a. Teknik tenun dan ragam corak tenun tapestri 

b. Visual Materi 

c. Pengemasan 

d. Display Karya 

5. BAB V PENUTUP, bagian terakhir ini berisi kesimpulan hasil penciptaan 

karya dan saran atau rekomendasi berkenaan dengan karya seni yang 

diciptakan. 


